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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 
1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Gardatama Anugerah Segara Sejahtera Didirikan pada tanggal 07 

Maret 2021 yang bergerak dibidang jasa Transportasi Laut dan Keagenan Kapal ( 

Shipping Agency & Marine Service ). Perusahaan ini berlokasi di ruko mega mas 

Blok E No.8- 9, jalan pelayaran, Baloi Permai, Kota Batam, Kepulauan Riau yang 

melayani kurang lebih dari 30 Kapal dalam negeri maupun luar negeri perbulannya. 

PT. Gardatama Anugerah Segara Sejahtera memiliki kombinasi dari pengetahuan 

industri perkapalan dan layanan kelautan dengan staf yang berpengalaman dan 

selalu menyediakan kebutuhan dengan kepuasan PT. Gardatama Anugerah Segara 

Sejahtera mampu memberikan semua kebutuhan kapal dengan harga yang 

kompetitif terbaik serta bersedia untuk menjadi mitra dengan melayani 24 jam dan 

7 hari selama seminggu. 

A. Layanan Perusahaan 

 

PT. Gardatama Anugera Segara Sejahtera menyediakan pelayanan yang 

terpadu dan komperensif terhadap klien. Seluruh perusahaan yang dimiliki oleh PT. 

Gardatama Anugera Segara Sejahtera baik kantor pusat maupun kantor cabang yang 

berada dibawah naungan Gass Group memiliki tim yang berkualitas, termotivasi 

dan terpercaya. Pelayanan yang sukses berasal dari pemahaman yang lebih baik, 

pendekatan terhadap klien, serta terkombinasi dengan sikap yang luar biasa dan 

profesionalisme yang tinggi. 

B. Komitmen Perusahaan 

 

PT.Gardatama Anugerah Segara Sejahtera berkomitmen untuk melibatkan 

seluruh karyawan dalam pelayanan dan peningkatan yang berkualitas.Dengan cara 

berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang berkualitas, dan memenuhi syarat 
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dengan mengerjakan tugas dengan baik. Sehinga klien merasa puas dengan 

pelayanan yang karyawan berikan. 

Dengan 24 jam dan 7 hari dalam seminggu, PT. Gardatama Anugerah 

Segara Sejahtera percaya untuk memberikan layanan yang terbaik terhadap klien. 

Yang bertujuan agar pelanggan memiliki kepuasan dalam mengembangkan layanan 

keagenan kapal industri kelautan. 

1.2 Visi Dan Misi Perusahaan PT. GASS 

 1.2.1 Visi Perusahaan PT. GASS 

  Menjadi perusahaan keagenan pealyaran terpercaya, tangguh, dan 

berkembang. Hadir baik dikencah nasional maupun internasional.  

1.2.2 Misi Perusahaan PT. GASS 

Adapun misi dari PT. Gardatama Anugerah Segara Sejahtera : 

1. Fokus pada kebutuhan pelanggan dengan mamberikan pelayanan 

terbaik untuk mencapai kepuasan pelanggan. 

2. Berkontibusi kepada pemerintah khususnya dalam hal meningkatkan 

perekonomian daerah. 

3. Terus meningkatkan keterampilan dan pengetahuan individu 

sehingga tercapai sistem kerja yang efisien dan efektif. 

4. Memberikan dan meningkatkan kesejahteraan pegawai. 

 

1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur oraganisasi perusahaan adalah suatu susunan atau tingkatan 

yang berisi pembagian peran dan tugas individu dalam suatu perusahaan 

berdasarkan jabatannya. Tingkatan tersebut juga dikenal dengan hirarki. 

PT. Gardatama Anugerah Segara Sejahtera memiliki struktur oragnisasi 

yang mengambarkan interaksi,tugas,dan tanggung jawab masing-masing 

bagian atau posisi yang diduduki oleh kary.



3 

 

 

Gambar 1.2 Gambar Struktur Organisasi Perusahaan 

Sumber: PT. Gardatama Anugerah Segara Sejahtera 

 

 

 1.4 Ruang Lingkup Perusahaan 

 

Perusahaan pelayaran merupakan usaha industri jasa transportasi laut 

yang memberikan manfaat sangat besar bagi perpindahan suatu barang melalui 

perairan, baik tempat kegunaan maupun waktu kegunaan. Berdasarkan 

kegiatan pelayaran terbagi atas pelayaran niaga dan pelayaran non niaga. 

Adapun berdasarkan trayek atas kegiatan pelayaran nasional dan pelayaran 

Internasional. 

Menurut peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 

1957 tentang perizinan pelayaran,menimbang bahwa untuk perkembangan 

ekonomi sosial, perlu dijamin pengangkutan laut untuk semua bagian wilayah 

Indonesia, bahwa berhubungan dengan itu perlu di adakan koordinasi dan 

ketertiban pengangkutan laut dengan menetapkan pelajaran. 
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PT. Gardatama Anugerah Segara Sejahtera selalu memberikan 

pelayanan yang maksimal terhadap klien. Agen oprasional dilapangan jugak 

semakin ditingkatkan keprofesionalismenya agar klien merasa puas dengan 

kinerja agent oprasional.PT. Gardatama Anugerah Segara Sejahtera 

memilikli. Berikut beberapa klien di PT. Gardatama Anugerah Segara 

Sejahtera sebagai berikut: 

1. PT. Tiger Trans Internasional Shipyard – Batam 

2. PT. Bandar Victory Shipyard – Batam 

3. PT. Seloko Shipyard – Batam 

4. PT. Putra Jatim Mandiri – Batam 

5. PT. Washa Indonesia Berlayar – Batam 

6. PT. Segara Mitra Abadi – Batam 

7. PT. Pulau Laut Anugerah Bahari 

8. PT. Global Marine Shipping 

9. PT. Bahtera Lautan Mandiri 

10. PT. Andalas Lancar Niaga 

11. PT. Pelnas Citra Bintan Samudera – Bintan Kepri 

12. PT. Kencana Permai Jaya – Banjarmasin 

13. PT. Surya Perkasa Samudera – Jakarta 

14. MSI Ship Management Indonesia – Jakarta 

15. PT. Pelita Global Logistik – Jakarta 

16. PT. Sanlim Samudera Jaya – Samarinda 

17. PT. Perusahaan Pelayaran Rusdianto Bersaudara - Samarinda 
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18. PT. Cahaya Izhdihar Agensi – Pulau Sambu 

19. PT. Equinox Shipping Indonesia – Medan 

20. PT. Global Andalas Cargotama – Medan 

21. PT. Bahtera Lautan Mandiri 

22. PT. Syukur Bersaudara 

23. PT. Pelnas Ayu – Samarinda 

24. PT. Bunga Teratai – Samarinda 

25. PT. Sumber Merine Shipyard - Batam 
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BAB II 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA MELAKUKAN PRAKTEK DI 

PT.GARDATAMA ANUGERAH SEGARA SEJAHTER 

 
2.1 Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan Selama Prada Di PT. Gardatama  

Anugerah segara sejahtera 

Spesifikasi tugas yang dilaksanakan selama penulis melaksanakan praktek 

darat (Prada) di perusahaan PT.Gardatama Anugerah Segara Sejahtera,Prada 

dilaksanakan oleh penulis sejak tanggal 22 Juli 2025 samapai dengan 20 Desember 

2025 dimana penulis di tempatkan di beberapa devisi didalam satu bagian. Sebelum 

melaksanakan prada, Penulis mendapatkan arahan langsung dari Oprasional 

Manager dan para mentor mengenai tugas,wewenang,dan peraturan serta tanggung 

jawab selama melakukan prada di perusahaan. 

Penulis wajib menjalankan instruksi beserta arahan mentor prada yang telah 

ditunjuk dari atasan dan jugak mematuhi peraturan yang ditulis dan tidak tertulis 

yang berlaku.Spesifikasi tugas yang dilaksanakan penulis selama prada adalah 

terapan dari apa yang telah penulis dapatkan selama menimbah ilmu dibangku 

perkuliahan dan harus sesuai dengan semua aturan yang berlaku serta tata tertib 

diinstansi tersebut. 

Perbandingan-perbandingan ilmu teori dengan praktek telah penulis 

dapatkan dan menerapkannya sesuai dengan semua tata tertib yang ada memang 

terdapat sedikit banyak perbedaan,namun dari perbedaan ini penulis dapat 

memperbanyak pengetahuan tentang dunia kerja. 

Aktivitas penulis selama melaksanakan prada diperusahaan PT. Gardatama 

Anugerah Srgara Sejahtera sebagai berikut: 
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1. Penulis dalam melaksanakan kegitan selama prada sudah mentaati 

peraturan dan tanggung jawab sebagaimana yang sudah ditentukkan oleh 

perusahaan. 

2. Penulis melaksanakan diskusi dengan staf dan karyawan perusahaan 

untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan terkait penulisan laporan 

prada. 

3. Mengikuti kegiatan yang ada sesuai dengan perintah dan kebijakan yang 

berlaku di PT. Gardatama Anugerah Segara Sejahtera. 

Pelaksanaan praktek darat (Prada) sangat bermanfaat dalam menambah 

pengalaman penulis dalam mengetahui dan memahami setiap tugas yang 

diberikkan.Berikut adalah speksifikasi tugas yang dilaksanakan penulis 

saat melakukan prada: 

1. Menulis kapal yang akan masuk kebatam dipapan line up PT. 

Gardatama Anugerah Segara Sejahtera 

2. Membuat kedatangan dan keberangkatan kapal melalui sistem 

Inaportnet. 

3. Menginput labuh/tambat kapal kedatangan melalui sistem B-SIMS 

Batam. 

4. Mengecek proses kedatangan kapal melalui sistem Monitoring Kapal. 

5. Membuat permohonan kedatangan kapal wajib lapor keinstansi 

bersangkutan seperti: 

a) Imigrasi 

b) Syabandar 

c) Karantina 

d) Bea cukai 

6. Mengecek document kapal ditempat kapal itu bersandar ( On Board) 

7. Menginput kedatangan kapal melalui sistem sinkarkes 

8. Melaporkan kedatangan kapal oleh pihak Bea Cukai 

9. Melaporkan kedatangan kapal oleh pihak Syahbandar (Register) 

10. Melaporkan kedatangan kapal oleh pihak Karantina 

11. Menginput kedatangan kapal melalui sistem imigrasi 



8 

 

12. Mempelajari pengajuan Ion Beta saat kapal sudah keluar dari Batam 

13. Membuat laporan bulanan kapal yang sudah keluar dari Batam 

melalui sistem Inapornet 

14. Mempelajarin Sign On dan Sign Off crew oleh pihak KSOP (Kantor 

kesyahbandaran Otoritas Pelabuhan) 

15. Mempelajari Perpanjangan Buku pelaut 

16. Mempelajari dan pengajuan penerbitan dan perpanjangan sertifikasi 

kapal di sistem KSOP Online 

17. Mempelajari sistem seperti: 

a) Inapornet 

b) B-Sims 

c) Sinkarkes 

d) Imigrasi 

e) Ion Beta 

f) Simkapel 

g) Simlala 

h) Ksop Online 

i) Kapal.Dephub 

18. Mempelajari Safe Manning di sistem SIMKAPEL 

 

2.2 Target yang diharapkan selama Prada 

 

Adapun target yang diharapkan selama saya praktek (Prada) di PT. 

Gardatama Anugerah Segara Sejahtera ilmu yang saya dapat dari praktek ini 

sangat bermanfaat bagi saya dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan 

kesiapan mental saya menuju dunia Pekerja.Dengan adanya praktek darat ini saya 

harapkan mampu meningkatkan kemampuan dan relasi saya untuk bersaing 

didunia pekerjaan.         

 Target yang diharapkan dapat tercapai melalui praktek darat berdasarkan 

speksifikasi kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

1. Dapat mengetahui dan memahami secara langsung penerapan ilmu 

yang telah penulis pelajari dibangku kuliah. 
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2. Menambah pengetahuan dan pemahaman penulis tentang tugas- 

tugas serta tangung jawab keagenan, serta bisa membandingkan 

teori dan praktek. 

3. Dapat mengetahui permasalahan – permasalahan yang timbul pada 

saat dilapangan serta mencari solusi untuk menyelesai masalah 

tersebut. 

4. Dapat menganalisis penemuan baru yang akan dkaji untuk 

kedepannya. 

5. Memperoleh penglaman dan meninjau langsung bagaimana cara 

pelayanan staf oprasional ketika menangani kapal dilapangan. 

6. Memahami serta mengetahui secara langsung lingkungan kerja 

dibagian kepelabuhan. 

7. Menjadi acuan diri untuk bekerja secara professional dan 

bertangung jawab. 

8. Dapat melatih mental dan juga melatih ketelitian disaat memasuki 

dunia pekerjaan. 

9. Menjalin hubungan antara instansi terkait untuk menambah ilmu, 

wawasan, serta mendapat link untuk kajian kajian selanjutnya. 

10. Mampu bekerja secara efisien, efektif dan bekerja secara teliti. 

11. Dapat menyesuaikan diri dengan kegiatan oprasional dilapangan. 

 

2.3 Perangkat Lunak / Kertas Yang Digunakan 

 

Adapaun peralatan dan perlengkapan yang digunakan guna mendukung 

kegiatan kegiatan selama melaksanakan Praktek Darat di PT.Gardatama Anugerah 

Segara Sejahtera adalah sebagai berikut : 

• Perangkat Lunak 

 

Perangkat lunak merupakan suatu kebutuhan teknisi dalam 

menghadapi suatu gangguan. Adapun perangkat lunak yang di gunakan 

dalam praktek darat adalah sebagai berikut: 

a. InapornetSistem layanan dengan berbasis internet yang mengintegrasikan 

system infornmasi pelabuhan. 
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• Perangkat Keras 

 

Peralatan merupakan suatu kebutuhan teknisi dalam menghadapi 

suatu gangguan dikantor maupun dilapangan. Adapun perangkat keras yang 

digunakan dalam Pratek Darat adalah sebagai berikut. 

1. Personal Computer (PC) / Laptop 

Personal Computer (PC) digunakan untuk mengupload berkas dan 

dokumen dokumen yang akan di butuhkan nantinya saat melakukan 

Port Clereance serta membantu dalam pembuatan warta kedatangan 

atau pun keberangkatan di sistem secara online. 

2. Mesin Cetak (Printer) 

Mesin Cetak digunakan untuk mencetak atau menggandakan 

dokumen penting seperti Pencetakan surat permohonan karantina, 

permohonan KSOP, permohonan Imigrasi, mencetak Cargo 

Mannifest, Bill Lading dan dokumen lainnya. 

3. Papan Line Up 

Alat yang digunakan untuk menulis jadwal kapal – kapal yang sedang 

diangent kan oleh PT. Gardatama Anugerah Segara Sejahtera 

4. Stampel 

Stempel merupakan perlengkapan kantor yang digunakan sebagai alat 

pengesahan dalam melakukan berbagai transaksi didalam perusahaan. 

5. Kertas 

Kertas merupakan salah satu perlengkapan kantor yang dibutuhkan 

untuk menulis, mencetak atau sebagainya. 

6. Perlengkapan Sefety 

Alat yang digunakan untuk melindungi diri dari kegiatan berbahaya 

yang ada dilapangan.Seperti helm,sepatu,kaca mata,sarung 

tangan,wearpack,dan safety vest. 

7. Kendaraan Oprasional 

Kendaraan Operasional mobil dan motor yang digunakan oleh staf 

operasional dilapangan untuk pergi On Board kekapal ataupun 

menjemput petugas instansi yang turun kelapangan. 
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2.4 Data-data Yang Diperlukan 

Adapun data – data yang diperlukan penulis dalam laporan ini yaitu : 

1. Data perusahaan secara singkat. 

2. Data struktur organisasi perusahaan yang bersangkutan. 

3. Data kegiatan harian yang dilaksanakan Untuk mendapatkan dan 

memperoleh data yang akurat dan benar penulis mengunakan 

metode pengumpulan data-data. 

4. Data-data infrastruktur dan alat oprasional. 

2.5 Dokumen-dokumen File-file Yang Dihasilkan 

Adapun dokumen – dokumen yang dihasilkan ship clearance adalah 

1. Surat penunjukan keagenan (SPK) : Merupakan Dokumen 

Penunjukan Keagenan yang diberikan oleh sipemilik kapal / General 

Agent kapal kepada agent local sebagai pelengkap administrasi. 

2. Rencana Pengoprasian Trayek (RPT) : Surat persetujuan 

penempatan kapal berbendera indonesia yang melayani trayek tetap 

dan teratur (Liner), dalam rangka menunjang angkutan laut dalam 

negeri. 

3. Pemberitahuan Keagenan Kapal Asing (PKKA) : Merupakan Suatu 

syarat berupa surat yang didapat dari sistem yang telah dibuat oleh 

Departemen Perhubungan. 

4. Surat persetujuan berlayar (SPB) : Merupakan Dokumen yang 

diterbitkan oleh Syahbandar dalam bentuk dokumen elektronik 

bahwa kapal secara teknis administratif telah memenuhi persyaratan 

kelaiklautan kapal dan kewajiban lainnya untuk berlayar 

meninggalkan pelabuhan. 



12 

 

 

 

Gambar : 2.1 Port Clearance (SPB) 

Sumber : PT.Gardatama Anugerah Segara Sejahtera 

5. Crew List : Crewlist kapal merupakan daftar yang berisi informasi 

lengkap semua tentang awak kapal yang berlayar bersama dalam 

satu rute pelayaran. Daftar Crewlist kapal mencakup nama awak 

kapal, jabatan, kode pelaut, nomor buku pelaut dan no sertifikat. 

 

 
Gambar : 2.2 Crewlist 

Sumber : PT.Gardatama Anugerah Segara Sejahtera 

6. Cargo Manifest : Cargo Manifest merupakan dokumen yang berisi 

semua informasi yang berkaitan dengan barang-barang niaga 

(kargo) yang diangkut sarana pengangkut (kapal) pada saat 

kedatangan atau keberangkatan kapal. Dengan demikian semua 

barang ekspor dan impor yang dibawa sarana pengangkut terdata 

didalam cargo manifest. 

7. SSCEC (Ship Sanitation Control Exemption Certificate) : Dokumen 

kesehatan yang diberikan kepada alat angkut kapal yang dilakukan 

pemeriksaan kapal oleh tim balai kekarantinaan kesehatan Batam 
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dan di nyatakan kapal bebas dari tanda – tanda kehidupan tikus. 

SSCEC berlaku selama 6 bulan. 

 
Gambar : 2.3 SSCEC 

Sumber : PT.Gardatama Anugerah Segara Sejahtera 

8. PHQC (Port Health Quarantine Clerence) :Setiap kapal yang akan 

berlayar baik dalam negeri maupun luar negeri diberikan surat 

perizinan berupa sertifikat Port Health Quarantine Clerence yang 

diterbitkan oleh Kantor Kesehatan Pelabuhan setempat. Agen wajib 

membayar PNBP di sistem Simponi untuk penerbitan dokumen 

perizinan berlayar bahwa kapal dan awak kapal terbebas dari 

penyakit yang menular. 

 

 
Gambar : 2.4 PHQC 

Sumber : PT.Gardatama Anugerah Segara Sejahtera 
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9. Bill Of Lading (BL) : Dokumen yang dikeluarkan oleh pengangkut 

sebagai bukti penerimaan barang 

10. COP (Certificate Of Pratique) : Setiap kapal yang akan masuk ke 

kawasan perairan indonesia baik kapal yang berbendera indonesia 

maupun asing apabila berasal dari luar negeri wajib mlepoarkan 

kedatangan kapal di kantor karantina kesehatan pelabuhan untuk 

dilakukan pemeriksaan kesehatan kapal ketika kapal akan sandar. 

Setelah dilakukan pemeriksaan petugas karantina kesehatan 

pelabuhan akan menerbitkan surat perizinan berupa COP 

(Certificate Of Pratiquet. Agen wajib membayar PNBP di sistem 

Simponi untuk penerbitan dokumen perizinan masuk kapal bahwa 

kapal dan awak kapal terbebas dari penyakit yang menular. 

11. E-Clerence Imigrasi : Sistem E-Clerence Imigrasi yang berada 

dibawah naungan mentri hukum dan ham. Yang berfungsi untuk 

pengawasan yang dilakukan oleh pejabat pendaratan imigrasi untuk 

keberadaan dan kegiatan crew kapal warga negara asing dan crew 

warga indonesia yang kapal nya akan datang mapun yang akan 

berlayar keluar dan masuk ke perairan wilayah indonesia. 

12. SPK Pandu : Surat perintah kerja pandu yang diterbitkan oleh 

pemerintah setempat BUP Batam yang di dapatkan melalui sistem 

B-Sims Batam. Kapal yang akan sandar masuk dari perairan menuju 

ke jetty wajib menggunakan jasa pandu dan kapal tunda sesuai per 

GRT kapal. 

13. Invoice Labuh / Tambat : Tarif pelayanan jasa labuh tambat 

dikenakan terhadap setiap kapal yang berkunjung dan menggunakan 

perairan pelabuhan di dalam daerah lingkungan kerja dan atau 

daerah lingkungan kepentingan pelabuhan. Setiap kapal yang 

berkunjung ke pelabuhan dikenakan tarif pelayanan jasa labuh per 

kunjungan yang didasarkan pada GRT kapal yang berpedoman pada 

surat ukur kapal, dikecualikan kapal-kapal linier dikarenakan tarif 

langganan. 
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2.6 Kendala – kendala Yang Dihadapi Selama Prada 

 

Kendala – kendala yang dihadapi saat penulisan melaksanakan 

prada di kantor PT. Gardatama Anugerah Segara Sejahtera adalah 

sebagai berikut : 

1. Pekerjaan yang dilakukan mengunakan komputer dapat 

mengalami kendala jika terjadi gangguan atau kerusakan pada 

komputer, sehingga menghambat dalam proses penginputan data 

di dalam sistem. 

2. Banyak pekerjaan yang dilaksanakan bergantung dengan 

internet sehingga jika jaringan mengalami gangguan semua 

kegiatan akan terkendala prosesnya. 

3. Pekerjaan yang dilakukan dengan printer terhambat saat printer 

mengalami gangguan atau kerusakan, sehingga menghambat 

pekerjaan Pegawai dan Karyawan saat mencetak dokumen dan 

menggand kan dokumen . 

4. Cuaca yang mengakibatkan kegiatan di dermaga dan di tengah 

laut menjadi terhambat. 

5. Petugas pelabuhan / petugas instansi terkait tidak dapat 

dihubungi. 

6. Terlambatnya jadwal kedatangan dan keberangkatan kapal yang 

mengakibatkan kerugian. 

7. Kapal yang datang/berangkat mempunyai sertifikat dan 

peralatan kapal yang tidak lengkap sehingga menghambat proses 

clerence. 

8. Team agen yang kurang paham dalam menggunakan bahas luar. 

9. Adanya hambatan karna cuaca yang tidak bisa diperkirakan 

ketika melakukan On Board dokumen kapal. 
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2.7 Hal – hal Yang Diangap Perlu 

 

Hal – hal yang penulis angap perlu dalam melaksanakan praktek darat 

(Prada) di PT. Gardatama Anugerah Segara Sejahtera sebagai berikut : 

1. Diskusi dengan karyawan 

Dalam melaksanakan praktek darat (Prada) kita diwajibkan 

untuk banyak bertanya mengenai kegiatan yang kita laksanakan saat 

sedang paktek dan dapat menambah wawasan dan pengetahuan kita 

saat sedang praktek. Dan antusias kita tinggi terhadap ilmu yang 

diberikan. 

2. Menjaga kedisiplinan dan tangung jawab 

Dalam melaksanakan praktek darat (Prada) kita dituntut 

menjaga kedisiplinan dan tangung jawab kita saat sedang menjalankan 

praktek,karena akan berdampak kepada instansi kampus dan 

perusahaan ditempat kita praktek. 

3. Memiliki Loyalitas dan Profesionalisme. 

Menerima semua tugas yang diberikan oleh pemimpin 

perusahaan maupun karyawan perusahaan tanpa keluhan. Inisiatif 

meminta pekerjaan lainnya ketika tugas-tugas sebelumnya sudah 

selesai,dan membuat kualitas kerja yang bagus. Dalam hal ini 

taruna/taruni wajib melaksanakan tugas sesuai dengan instruksi yang 

diberikan oleh pembimbing dan meminta klarifikasi jika ada yang 

diragukan. Serta memanfaat waktu kosong untuk melakukan suatu 

pekerjaan yang baru. 
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BAB III 

PENERAPAN SISTEM SAFE MANNING PADA 

OPERASIONAL KAPAL TUGBOAT DI PT. 

GARDATAMA ANUGERAH SEGARA 

SEJAHTERA - BATAM 

3.1 Pengertian Safe Manning 

Pemerintah Indonesia melalui Undang-Undang Nomor 17 Tahun 

2008 tentang Pelayaran menegaskan bahwa setiap kapal yang beroperasi 

di perairan Indonesia wajib memenuhi persyaratan laik laut. Kelaiklautan 

kapal mencakup berbagai aspek, antara lain kondisi teknis kapal, 

kelengkapan peralatan keselamatan, sistem navigasi, serta pengawakan 

kapal yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Pengawakan kapal 

memiliki peran yang sangat penting karena awak kapal merupakan 

pelaksana langsung pengoperasian kapal dan penentu utama keselamatan 

selama pelayaran berlangsung. Awak kapal yang tidak memenuhi jumlah 

minimum atau tidak memiliki kompetensi yang sesuai dengan jabatannya 

dapat meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan laut. 

Safe Manning adalah ketentuan mengenai jumlah minimum awak 

kapal beserta kualifikasi yang harus ada pada suatu kapal untuk 

memastikan keselamatan pelayaran 

, perlindungan lingkungan, serta kelancaran operasional. Safe Manning 

ditetapkan berdasarkan ketentuan STCW 1978 Amandemen 2010, ISM 

Code, dan regulasi dari Direktorat Jendral Perhubungan Laut. 

Keselamatan pelayaran merupakan aspek yang sangat 

fundamental dalam penyelenggaraan transportasi laut, mengingat laut 

memiliki tingkat risiko kecelakaan yang relatif tinggi dibandingkan moda 

transportasi lainnya. Kondisi cuaca yang tidak menentu, faktor teknis 

kapal, serta faktor manusiamenjadi penyebab utama terjadinya 

kecelakaan di laut. Oleh karena itu, setiap kegiatan pelayaran harus 
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dilaksanakan dengan memperhatikan standar keselamatan yang ketat 

guna melindungi keselamatan jiwa manusia, menjamin keamanan kapal 

dan muatan, serta mencegah pencemaran lingkungan laut. 

Sertifikat Pengawakan yang dikeluarkan Dirjen Perhubungan 

Laut ini berlaku selama setahun dan merupakan dokumen wajib untuk 

mendapatkan izin operasional kapal. untuk memenuhi persyaratan 

tersebut, pelayaran sangat penting dalam memfasilitasi penerbitan 

Sertifikat Pengawakan . Agen bertanggung jawab melakukan 

pemeriksaan dokumen kapal sebelum keberangkatan, yang sangat 

mendukung kelancaran proses operasional kapal 

3.2 Dasar Hukum Safe Manning 

1. Dasar Hukum Utama Internasional : 

a. SOLAS ( Safety Of Life At Sea ) 1974, Chapter V 

Regulation 14 : Mewajibkan negara – negara pihak 

untuk memastikan kapal diawaki secara cukup dan 

efisien untuk keselamatan jiwa dilaut. 

b. IMO Resulation A.1047(27): Prinsip - prinsip 

pengawakan minimum ( Principles of Minimum Safe 

Manning) sebagai pedoman penentuan awak kapal yang 

aman. 

c. STCW 1978 : Konversi internasional tentang 

standar pelatihan, sertifikasi dan dinas jaga bagi 

pelaut. 
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2. Dasar Hukum Utama Nasional : 

a. Undang-undang No.17 Tahun 2008 tentang pelayaran : 

Menjadi landasan hukum utama terkait kelaiklautan kapal 

termasuk pengawakan 

b. Peraturan Mentri Perhubungan ( Permenhub ) No. 26 Tahun 

2022: Mengatur mengenai pengawakan kapal. 

c. Keputusan Mentri Perhubungan (KM) No.70 Tahun 1998 

Tentang Pengawakan Kapal Niaga (meskipun lebih lama, 

masih relevan sebagai dasar acuan awal). 

d. Peraturan Direktur Jendral Perhubungan Laut ( Peraturan 

DJPL ) : Petunjuk pelaksanaan teknis terkait kelaiklautan 

kapal. 

3.3 Tujuan Safe Manning 

1. Menjamin keselamatan crew diatas kapal 

2. Menjamin operasi kapal berjalan efisien dan aman 

3. Memenuhi kepatuhan regulasi nasional dan internasional 

4. Mencegah kecelakaan akibat kurangnya personel 

5. Memastikan setiap tugas dikapal memiliki personel kompeten 

6. Kepatuhan regulasi 

7. Efesiensi operasional 

8. Perlindungan lingkungan, dan kesejahteraan crew 

9. Memastikan setiap tugas dikapal memiliki personel kompeten 

10. Kepatuhan regulasi 

11. Efesiensi operasional 

12. Perlindungan lingkungan, dan 

13. Kesejahteraan crew. 

3.4 Peran dan Tanggung Jawab dalam Proses Safe Manning 

 Proses Safe Manning melibatkan sejumlah pihak yang memiliki 

peran dan tanggung jawab yang jelas. Otoritas maritim negara bendera 

memegang peran utama dalam menerbitkan dan memantau SMC. Mereka 

bertanggung jawab untuk menetapkan persyaratan minimum untuk jumlah 

awak kapal dan kualifikasi mereka. Pemilik kapal bertanggung jawab untuk 
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mengajukan rencana manning ke otoritas maritim dan memastikan bahwa kapal 

mereka diawali dengan benar.Mereka juga bertanggung jawab untuk memberikan 

pelatihan yang tepat kepada awak kapal dan memastikan bahwa mereka memiliki 

semua sertifikasi yang diperlukan.Nahkoda (captain) memiliki tanggung jawab utama 

untuk memastikan bahwa kapal beroperasi dengan aman.Mereka bertanggung jawab 

untuk mengawasi awak kapal dan memastikan bahwa mereka mengikuti prosedur 

keselamatan. juga memainkan peran penting dalam proses safe manning. 

Masyarakat klasifikasi, seperti ABS, DNV, dan Lloyd’s Register, melakukan 

inspeksi kapal atas nama otoritas maritim. Mereka memeriksa kapal untuk 

memastikan bahwa mereka memenuhi standar keselamatan internasional. 

Pelatihan dan sertifikasi awak kapal juga merupakan bagian penting dari proses 

safe manning. Awak kapal harus memiliki pelatihan yang tepat dan sertifikasi 

yang diperlukan untuk menjalankan tugas mereka. Pelatihan ini meliputi 

pelatihan keselamatan dasar, pelatihan penanggulangan kebakaran, dan 

pelatihan pertolongan pertama. Sertifikasi yang diperlukan meliputi sertifikat 

Tanggung jawab pemilik kapal sangat penting. Mereka harus memastikan 

bahwa kapal memiliki jumlah awak yang memadai dan memenuhi syarat. 

Mereka juga harus memberikan pelatihan yang tepat kepada awak kapal. 

Tanggung jawab Nahkoda juga sangat penting, Mereka harus memastikan 

bahwa kapal beroperasi dengan aman dan bahwa awak kapal mengikuti 

prosedur keselamatan. Kolaborasi yang efektif antara semua pihak yang terlibat 

dalam proses safe manning sangat penting untuk memastikan keselamatan 

kapal dan awak kapal. Ini melibatkan komunikasi yang jelas, koordinasi yang 

efektif, dan komitmen bersama terhadap keselamatan.  
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada Bab III mengenai Safe Manning sebagai 

bagian dari persyaratan kelaiklautan kapal, dapat disimpulkan bahwa 

pengawakan kapal merupakan faktor yang sangat krusial dalam menjamin 

keselamatan pelayaran. Pemenuhan jumlah awak kapal yang memadai serta 

kualifikasi dan kompetensi yang sesuai dengan jabatan masing-masing menjadi 

salah satu indikator utama dalam menentukan apakah suatu kapal layak 

beroperasi di perairan Indonesia. 

Ketentuan Safe Manning yang ditetapkan mengacu pada regulasi internasional 

seperti SOLAS 1974, STCW 1978 beserta amandemennya, serta IMO 

Resolution A.1047(27), dan diperkuat oleh regulasi nasional seperti Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran dan Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor 26 Tahun 2022. Regulasi tersebut bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap kapal diawaki secara cukup, kompeten, dan efisien 

guna meminimalkan risiko kecelakaan laut serta melindungi keselamatan jiwa, 

kapal, muatan, dan lingkungan laut. 

Proses penerapan Safe Manning melibatkan berbagai pihak yang memiliki 

peran dan tanggung jawab yang saling berkaitan, antara lain otoritas maritim, 

pemilik kapal, nahkoda, perusahaan pelayaran, serta badan klasifikasi. 

Kolaborasi yang efektif antar pihak tersebut sangat diperlukan agar ketentuan 

pengawakan kapal dapat diterapkan secara optimal. Selain itu, peran agen 

pelayaran dalam memfasilitasi penerbitan Sertifikat Pengawakan turut 

mendukung kelancaran operasional kapal dan kepatuhan terhadap regulasi yang 

berlaku. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Safe Manning secara 

konsisten dan berkelanjutan merupakan langkah strategis dalam meningkatkan 

keselamatan pelayaran, efisiensi operasional kapal, serta kesejahteraan awak 

kapal. Kepatuhan terhadap ketentuan Safe Manning tidak hanya bersifat 
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administratif, tetapi merupakan bagian integral dari upaya mewujudkan sistem 

pelayaran yang aman, tertib, dan berkelanjutan. 

4.1.1 Manfaat Dari Tugas Yang Dilaksanakan Di PT. Gardatama 

Anugerah Segara Sejahtera 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai penerapan sistem 

Safe Manning pada kapal tugboat. 

2. Sebagai bahan masukan bagi perusahaan dalam meningkatkan 

keselamatan dan efektivitas operasional kapal. 

3. Sebagai referensi bagi mahasiswa atau pihak lain yang 

melakukan penelitian sejenis. 

4.1.2  Manfaat PRADA Taruna/I Selama Di PT.Gardatam 

Anugerah Manfaat Segara Sejahtera. 

1. Taruna/I dapat melatih kedisiplinan dalam melaksanakan PRADA. 

2. Taruna/I mendapatkan pengalaman baru di dunia kerja. 

3. Taruna/I mendapatkan wawasan dalam bekerja. 

4. Taruna/I mendapatkan relasi sebanyak mungkin. 

4.2 Saran 

1. Perusahaan diharapkan meningkatkan pengawasan terhadap 

jam kerja dan istirahat awak kapal 

2. Perlu dilakukan pelatihan berkala untuk meningkatkan kompetensi awak 

kapal. 

3. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji aspek keselamatan 

lainnya pada operasional kapal tugboat. 
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